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ABSTRAK 
 
KAJIAN TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH PADA 
SKALA RUMAH TANGGA DI RT 08 KELURAHAN 
BELLO KECAMATAN MAULAFA KOTA 
KUPANG TAHUN 2019 
Gregorius Amnunuh, Christine J.K. Ekawati, *) 
*) Prodi Kesehatan Lingkungan Poltekkes Kemenkes Kupang 
 
xii + 32 halaman : tabel, gambar, lampiran 
 Permasalahan yang dihadapi oleh manusia terutama masalah yang 
berhubungan dengan sampah tidak berhenti, bahkan cenderung meningkat terus. 
Banyak yang harus dipertimbangkan dalam pengelolaan sampah yaitu masalah 
yang menyangkut estetika, kesehatan dan  polusi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tahap pengelolaan sampah pada skala rumah tangga di RT 08 
Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019. 
 Jenis penelitian bersifat deskriptif karena penelitian ini dilakukan dengan cara 
survey tentang tahapan pengelolaan sampah rumah tangga. Populasi dalam 
penelitian yaitu 40 KK di RT 08 Kelurahan Bello dengan sampel adalah  total dari 
populasi. Variabel dalam penelitian ini adalah penimbulan sampah, dan 
pewadahan sampah. 
 Hasil penelitian menunjukkan, penimbulan sampah rumah tangga per hari dari 
40 rumah di Kelurahan Bello RT 08 sebesar 2,65 liter/orang/hari volume sampah 
yang dihasilkan per hari  yaitu 432,1 liter/hari jika dibandingkan dengan Standar 
Nasional Indonesia 2,5 liter/orang/hari maka hasil tersebut dikategorikan tidak 
memenuhi syarat. Pewadahan sampah dari 40 rumah di Kelurahan Bello kategori 
memenuhi syarat sebanyak 8 KK (20%) kategori tidak memenuhi syarat sebanyak 
32 KK (80%). 
 Laju timbulan sampah rumah tangga per hari dari 40 rumah di RT 08 
Kelurahan Bello sebesar 2,65 liter/orang/hari  dan volume sampah yang 
dihasilkan per hari  yaitu 432,1 liter/hari jika dibandingkan dengan Standar 
Nasional Indonesia 2,5 liter/orang/hari maka hasil tersebut dikategorikan tidak 
memenuhi syarat. Pewadahan sampah dari 40 rumah di Kelurahan Bello kategori 
memenuhi syarat sebanyak 8 KK (20%) dan kategori tidak memenuhi syarat 
sebanyak 32 KK (80%). Bagi penghuni rumah agar dapat mengurangi pemakaian 
barang-barang yang menghasilkan sampah dan perlu melakukan pengolahan 
sampah di tingkat rumah tangga, serta menyediakan tempat sampah yang 
memiliki penutup, kedap air, kuat dan mudah dibersihkan. Bagi pemerintah agar 
mengupayakan adanya Tempat Penampungan Sampah Sementara dan alat 
pengumpul sampah dan pengangkut sampah yang memenuhi syarat. 
 
Kata Kunci        : Sampah, Pengelolaan Sampah. 
Kepustakaan     : 15 buah (1994-2014) 
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ABSTRACT 
A STUDY ON WASTE MANAGEMENT AT A HOUSEHOLD SCLALE IN 
RT 08, BELLO VILLAGE, MAULAFA SUB DISTRICT, KUPANG CITY 
2019 
Gregorius Amnunuh, Christine J.K. Ekawati, *) 
*) environmental health study program of Poltekes Kemenkes Kupang 
 
xii + 32 page : table, picture, attachment 
The problems faced by humans, especially problems related to garbage do not 
stop, even tend to increase continuously. There are many things that must be 
considered in waste management, namely issues related to aesthetics, health and 
pollution. The purpose of this study was to determine the stage of waste 
management on  household scale in RT 08, Bello Village, Maulafa District, 
Kupang City in 2019. 
This type on research is descriptive because this research was conducted by 
survey of the stages of household waste management. The population in this study 
was 40 families in RT 08, Bello Village with the sample total population. The 
variables in this study are waste accumulation and waste storage. 
The results showed, the accumulation of household waste per day from 40 
houses in the Bello RT 08 was 2,65 liters / person / day the volume of waste 
generated per day was 432,1 liters / day when compared to the Indonesian 
National Standard 2,5 liter / person / day then the results are categorized as not 
meeting the requirements. From waste storage of 40 houses in the Bello Village 
there were 8 (20%) household met the requirements while the other 32 (80%) 
household did not meet the requirements. 
The accumulation of household waste per day from 40 houses in the Bello RT 
08 was 2,65 liters / person / day the volume of waste generated per day was 432,1 
liters / day when compared to the Indonesian National Standard 2,5 liter / person / 
day then the results are categorized as not meeting the requirements. From waste 
storage of 40 houses in the Bello Village there were 8 (20%) household met the 
requirements while the other 32 (80%) household did not meet the requirements.  
For residents of housing in order to reduce the use of goods that produce waste 
and need to do waste treatment at the household level and provide bins that have a 
lid, waterproof, strong and easy to clean. For the government to strive for the 
existence of Temporary Garbage Shelter and garbage collection equipment and 
garbage transporters that meet the requirements. 
Keywords        : Garbage, Garbage Processing. 
Literature        : 15 pieces (1994-2014) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Sampah memiliki banyak pengertian dalam batasan ilmu pengetahuan 
namun dalam prinsipnya sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang 
dari sumber hasil aktivitas manusia atau alam yang tidak memiliki nilai ekonomis. 
Menurut definisi Word Health Organitation (WHO) sampah adalah sesuatu yang 
tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuat yang 
berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Budiman, 
2007, hal. 111).  
  Permasalahan sampah dari hari ke hari semakin rumit dan dampaknya juga 
semakin beraneka ragam. Masalah sampah belum juga teratasi bahkan terus 
merusak lingkungan, menimbulkan gangguan kesehatan dan memakan korban 
yang tidak sedikit (Sofian, 2006 hal. 5). Tumpukan sampah memberikan kesan 
yang menjijikan dan juga menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk dan lalat 
yang dapat menyebarkan penyakit. Penyakit yang ditimbulkan oleh nyamuk 
antara lain demam berdarah dengue (DBD) dan malaria, penyakit yang 
ditimbulkan oleh lalat seperti diare. Bila terkena air hujan tumpukan sampah akan 
menimbulkan bau busuk dan berserakan (Santoso, 1999, hal 7).  
 Rata-rata sampah yang dihasilkan di Kota Kupang sebanyak 2,75- 3,25 
liter/orang/hari atau 0,70-0,80 kg/orang/hari. Volume sampah yang dihasilkan 
pada tahun 2014 mencapai 350 m³ dengan jumlah penduduk 382,492 jiwa. 
Volume sampah yang terangkut ke tempat pembuangan akhir sampah (TPA) 
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sebanyak 252 m³, sedangkan volume sampah yang tidak terangkut ke TPA 
sebanyak 98 m³. (Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota Kupang Tahun, 2014). 
 Berdasarkan data Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota Kupang Tahun 
2015, volume sampah yang dihasilkan untuk Kota Kupang adalah 144 m³ per hari 
sehingga volume sampah yang dihasilkan dalam satu tahun mencapai 52,560 m³. 
(Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Kupang, 2014 ). 
 RT 08 merupakan salah satu RT yang berada di Kelurahan Bello dengan 
jumlah kepala keluarga sebanyak 40 KK. Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan pada Kelurahan Bello RT 08 sampah yang dihasilkan tidak disimpan 
sesuai jenis sampah yang dihasilkan misalnya sampah dedaunan kering dicampur 
dengan sampah botol maupun plastik. Selain itu juga wadah yang digunakan 
untuk menampung sampah belum memenuhi syarat seperti tempat sampah tidak 
memiliki penutup, tidak kuat, tempat sampah dikatakan memenuhi syarat apabila 
tempat sampah memiliki penutup, kedap air, mudah dibersihkan. Pada tahap 
pembuangan sampah ke tempat pembuangan sementara tidak menggunakan alat 
pelindung diri seperti sarung tangan maupun masker. Selain itu juga masih 
terdapat sampah yang  berserakan sekitar lingkungan rumah warga dikarenakan 
tidak terdapat tempat sampah sementara pada RT 08 Kelurahan Bello sehingga 
warga setempat membuang sampah sembarangan tempat atau membuang sampah 
pada tanah kosong  yang dekat dengan tempat tinggal warga. Berdasarkan uraian 
tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “KAJIAN 
TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH PADA SKALA  RUMAH 
3 
 
TANGGA DI RT 08 KELURAHAN BELLO KECAMATAN MAULAFA 
KOTA KUPANG TAHUN 2019”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 
dapat diambil peneliti dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah pengelolaan 
sampah rumah tangga di RT 08 Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota 
Kupang Tahun 2019 ? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui pengelolaan sampah pada skala rumah tangga di RT 08 
Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui laju timbulan sampah pada skala rumah tangga di 
RT 08 Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019. 
b. Untuk mengetahui pewadahan sampah pada skala rumah tangga di RT 
08 Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa, Kota Kupang tahun 2019. 
D. Ruang Lingkup 
1. Lingkup sasaran  
Sasaran dalam penelitian ini adalah, pengelolaan sampah pada skala rumah 
tangga. 
2. Lingkup Materi 
Lingkup Materi dalam penelitian ini berkaitan dengan permasalahan 
sampah yaitu mata kuliah penyehatan tanah dan pengelolaan sampah padat. 
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3. Lingkup Lokasi 
Lokasi penelitian di RT 08 Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota 
Kupang tahun 2019. 
4. Lingkup Waktu 
Penelitian ini berlangsung pada bulan Mei 2019. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Instansi Terkait Sebagai bahan masukan dalam menangani 
permasalahan sampah pada skala rumah tangga  di  RT 08 Kelurahan 
Bello  Kecamatan Maulafa  Kota Kupang tahun 2019. 
2. Bagi Instansi Pendidikan 
Menambah literatur kepustakaan terutama yang berkaitan dengan 
penanganan sampah. 
3. Bagi masyarakat 
Sebagai bahan masukan untuk masyarakat tentang dampak yang 
ditimbulkan jika pengolahan sampah tidak sesuai dengan semestinya. 
4. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai cara pengelolaan 
sampah 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Sampah 
1. Menurut UU RI NO 18 (2008, hal. 3), sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 
manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat. 
2. Menurut Slamet (1994. hal. 152), Sampah adalah segala sesuatu yang tidak 
lagi dikehendaki oleh yang punya dan bersifat padat. 
3. Menurut Budiman (2007, hal. 111), sampah adalah sesuatu yang tidak 
digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang 
berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya.  
4. Menurut Muliawati (2013, hal. 159), sampah merupakan suatu bahan yang 
terbuang yang dihasilkan dari kegiatan aktifitas manusia.  
5. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No 33 Tahun 2010, Sampah rumah 
tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah 
tangga yang sebagian besar terdiri dari sampah organik, tidak termasuk tinja 
dan sampah spesifik. 
B. Jenis- Jenis Sampah 
Jenis-jenis sampah (Suyono, dan Budiman 2002 hal. 125) 
1. Sampah basah terdiri dari sayuran, sisa makanan, hasil pengelolaan makanan 
termasuk tulang, daging, kotoran hewan yang di bersihkan untuk makanan 
dan lain-lain. 
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2. Sampah kering terdiri dari bahan mudah terbakar atau sulit terbakar, 
diantaranya kertas, plastik, karet, kayu, daun kering, kaca, kaleng, paku dan 
lain-lain. 
3. Abu dan residu terdiri dari bahan hasil pembakaran sampah, kayu, daun, 
arang, kertas, kain, plastik dan benda lain yang dapat terbakar. 
4. Hasil dari pembongkaran bangunan, terdiri dari batu-bata, plastik, besi, kayu 
dan lain-lain. 
5. Segala jenis bangkai hewan dalam hal ini hewan mati dengan sendirinya 
bukan hasil proses manusia (disembelih dan dipotong)  
6. Kotoran manusia : tinja, air seni, muntahan. 
7. Segala jenis kotoran yang terbuang di jalan umum, halaman rumah, atau 
gedung: daun, ranting, batang kayu, kertas, logam dan sampah hasil 
penyapuan halaman. 
8. Segala jenis kotoran hewan khususnya dari peternakan, pemotongan hewan 
dan lain. 
9. Sampah pertanian termasuk peternakan, sisa sayuran yang terbuang, daun-
daunan, dan lain-lain. 
10. Sampah bahan berbahaya dan beracun (B3) terutama dari incinerator atau 
nuklir, rumah sakit, labolatorium, industri berat, dan lain-lain. 
C. Sumber-sumber sampah 
Sumber-sumber sampah menurut  Budiman (2007, hal. 113-114). 
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1. Pemukiman penduduk 
Sampah di suatu pemukiman biasanya dihasilkan oleh satu atau 
beberapa keluarga yang tinggal dalam suatu bangunan atau asrama yang 
terdapat  di desa atau kota. Jenis sampah yang dihasilkan biasanya sisa 
makanan dan bahan sisa proses pengolahan makanan. 
2. Tempat umum dan tempat perdagangan 
Tempat umum adalah tempat yang memungkinkan banyak orang 
berkumpul dan melakukan kegiatan, termasuk juga tempat perdagangan. Jenis 
sampah yang dihasilkan dari tempat semacam itu dapat berupa sisa makanan. 
3. Sarana layanan masyarakat milik pemerintah  
Sarana layanan masyarakat yang dimaksud di sini antara lain, Tempat 
hiburan dan umum, jalan umum, tempat parkir, tempat layanan kesehatan 
(rumah sakit dan puskesmas), kompleks militer, gedung pertemuan, pantai 
tempat berlibur, dan sarana pemerintah yang lainnya. 
4. Industri berat dan ringan 
Dalam pengertian ini termasuk industri makanan dan minuman, 
industri kayu, industri logam, industri kimia, tempat pengolahan air kotor dan 
minum, dan kegiatan industri lainnya, baik yang bersifat distributive atau 
memproses bahan mentah saja 
5. Pertanian 
Sampah yang dihasilkan dari tanaman atau binatang. Lokasi pertanian 
seperti kebun, ladang, atau pun sawah menghasilkan sampah berupa bahan-
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bahan makanan yang telah membusuk, sampah pertanian, pupuk maupun 
bahan pembasmi serangga tanaman. 
D. Pengelolaan sampah 
Anonim (2009, hal. 24) pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang 
dilakukan untuk menangani sampah sejak di timbulkan sampai dengan 
pembuangan akhir. Secara garis besar pengelolaan sampah meliputi pengendalian 
timbulan sampah, pengumpulan sampah, transfer/transport, pengelolaan sampah 
dan pembuangan akhir. 
 Pengelolaan sampah menurut Damanhuri (2010, hal. 51-53, Madelan 1995, 
hal. 23). 
1. Timbulan sampah 
Diketahui bahwa timbulan sampah adalah elemen fungsional pertama 
dalam sistem pengelolaan sampah. Informasi yang akurat tentang timbulan 
sampah sangat diperlukan sebagai landasan sistem secara keseluruhan. 
Tiga informasi penting dari timbulan sampah adalah 
a. Pengenalan sumber dan ragam jenis sampah 
b. Uji komposisi fisik dan kimia 
c. Laju timbulan sampah dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
 Laju timbulan sampah merupakan suatu hal yang dapat menimbulkan 
sebab metode pengukuran dan perbedaan klasifikasi yang digunakan. 
Pengukuran laju timbulan sampah ditujukan untuk memperoleh data yang 
cepat digunakan dalam penentuan jumlah seluruh sampah yang akan dikelola. 
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2. Pewadahan sampah 
 Pewadahan sampah merupakan cara penampungan sampah sementara 
di sumbernya baik individual maupun komunal. Wadah sampah individual 
umumnya ditempatkan di depan rumah atau di bangunan lainnya, wadah 
sampah komunal ditempatkan di tempat terbuka yang mudah diakses. Sampah 
diwadahi sehingga memudahkan dalam pengangkutan. Idealnya jenis wadah 
sampah disesuaikan dengan jenis sampah yang akan dikelola agar 
memudahkan dalam penanganan berikutnya, khususnya dalam upaya daur 
ulang. Di samping itu dengan adanya wadah yang baik, maka: 
a. Bau akibat pembusukan sampah yang juga menarik datangnya lalat dapat 
diatasi. 
b. Air hujan yang berpotensi menambah kedap air di sampah dapat 
dikendalikan. 
c. Pencampuran sampah yang tidak sejenis dapat dihindari 
Berdasarkan letak dan kebutuhan dalam sistem penanganan sampah, maka 
pewadahan sampah dapat dibagi menjadi beberapa tingkat (level) yaitu : 
a. Level 1 
Wadah sampah yang menampung sampah langsung dari 
sumbernya. Pada umumnya wadah sampah ini diletakkan di tempat-
tempat yang terlihat dan mudah dicapai misalnya diletakkan di dapur, 
di ruang kerja, dan sebagainya. Biasanya wadah sampah jenis ini tidak 
statis, tetapi mudah diangkat dan dibawa ke wadah sampah level 2 
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b. Level 2 
Bersifat sebagai pengumpul sampah, merupakan wadah yang 
menampung sampah dari wadah level 1 maupun langsung dari 
sumbernya. Wadah sampah level 2 ini diletakkan di luar kantor, 
sekolah, rumah atau tepi jalan atau dalam ruangan yang disediakan, 
seperti dalam apartemen bertingkat. Melihat peran yang berfungsi 
sebagai titik temu antara sumber sampah dan sistem pengumpul, maka 
guna kemudahan dalam pemindahannya. Wadah sampah ini tidak 
seharusnya bersifat permanen, seperti yang diarahkan dalam SNI 
tentang pengelolaan sampah di Indonesia. Namun pada kenyataannya 
di pemukiman permanen, akan dijumpai wadah sampah dalam bentuk 
bak sampah permanen di depan rumah, yang menambah waktu operasi 
untuk pengosongannya  
c. Level 3 
Merupakan wadah sentral, biasanya bervolume besar yang 
akan menampung sampah dari wadah level 2, bila sistem yang 
membutuhkan titik. Wadah sampah ini sebaiknya terbuat dari 
konstruksi khusus dan ditempelkan sesuai dengan sistem 
pengangkutan sampahnya. Mengingat bahaya-bahaya yang dapat 
ditimbulkan oleh sampah tersebut maka tempat sampah yang 
digunakan sebaiknya memenuhi persyaratan sebagai berikut: kuat, 
tahan terhadap korosi, kedap air, tidak mengeluarkan bau, tidak dapat 
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dimasuki serangga binatang dan air hujan serta kapasitasnya sesuai 
dengan sampah yang ditampung. 
Bau yang dikeluarkan dari sampah dikendalikan dengan menggunakan 
wadah memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
1). Kuat dan kedap air  
2). Tertutup rapat 
3). Mudah dibersihkan dan mudah dipindahkan  
4). Tidak mudah rusak 
5). Selalu dicuci atau dibersihkan  
6). Alasnya selalu dijaga agar tidak mudah berlubang 
7). Diletakkan di lorong pelayanan pengumpulan sampah 
Selain itu sampah harus dibuang tiga hari sekali. Batasan tersebut didasari 
kecepatan membusuk dari bahan-bahan yang mudah membusuk dan siklus 
hidup lalat. 
3. Pengumpulan sampah. 
  Pengumpulan sampah adalah proses penanganan sampah dengan cara 
pengumpulan dari masing-masing sumber sampah untuk diangkut ke tempat 
penampungan sampah sementara, atau tempat pengelolaan sampah skala 
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kawasan, langsung ke tempat pemrosesan akhir tanpa melalui proses 
pemindahan. 
Operasional pengumpulan dan pengangkutan sampah mulai dari sumber 
sampah hingga ke lokasi pemrosesan akhir, dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu: 
a. Secara langsung (door to door) 
Pada proses ini sistem pengumpulan dan pengangkutan sampah 
dilakukan bersamaan, sampah dari tiap-tiap sumber akan diambil, 
dikumpulkan dan langsung diangkut ke tempat pemrosesan. 
b. Secara tidak langsung (communal) 
Pada sistem ini sebelum diangkut ke tempat pemrosesan, sampah dari 
masing-masing sumber dikumpulkan dahulu oleh sarana pengumpul 
seperti gerobak dan diangkut ke tempat penampungan sampah. 
Alat pengangkut sampah digunakan sebagai tempat pengumpul 
sampah harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 
1) Terbuat dari bahan yang cukup kuat ringan dan kedap air. 
2) Volumenya dapat menampung sampah yang dihasilkan oleh  pemakai 
dalam waktu tiga hari. 
3) Mempunyai penutup yang bisa dibuka dan ditutup tanpa mengotori 
tangan. 
4) Mudah diisi dan dikosongkan serta dibersihkan. 
5) Mempunyai pegangan di kedua sisinya agar dapat mengangkut. 
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6) Penampungan sampah di tempat ini tidak boleh melebihi 3 x 24 jam 
sebelum waktu yang melebihi harus diangkut ke tempat pembuangan 
akhir. 
4. Pengangkutan sampah 
Pengangkutan sampah adalah sub sistem yang bersasaran membawa 
sampah dari lokasi pemindahan atau dari sumber sampah secara langsung 
menuju ke tempat pemrosesan akhir. Pengangkutan sampah merupakan salah 
satu komponen penting dan membutuhkan perhitungan yang cukup teliti, 
dengan sasaran mengoptimalkan waktu angkut yang diperlukan dalam sistem 
tersebut, khususnya bila : 
a. Terdapat saran pemindahan sampah dalam skala cukup besar yang harus 
menangani sampah.  
b. Lokasi titik tujuan sampah relative jauh. 
c. Sarana pemindahan merupakan titik pertemuan masuknya sampah dari 
berbagai area. 
d. Ritasi perlu dihitung secara teliti.  
e. Masalah lalu lintas jalur menuju titik sasaran tujuan sampah 
dengan operasi sub sistem ini diharapkan pengangkutan sampah menjadi 
mudah, cepat, dan biaya relative murah. Negara maju pengangkutan 
sampah menjadi titik tujuan banyak menggunakan alat angkut dengan 
kapasitas besar yang digabung dengan pemadatan sampah. 
Persyaratan alat pengangkut sampah antara lain: 
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1) Alat pengangkut sampah harus dilengkapi dengan penutup sampah 
minimal dengan jaring. 
2) Tinggi bak maksimum 1,6m . 
3) Sebaiknya ada alat angkut. 
4) Kapasitas disesuaikan dengan kondisi/kelas jalan yang akan 
dilalui. 
5) Bak truk dasar kontainer sebaiknya dilengkapi dengan pengaman 
air sampah. 
5. Pembuangan akhir 
Lokasi pembuangan akhir adalah sesungguhnya tempat terakhir bagi 
seluruh sampah, baik sampah pemukiman, sampah rumah tangga yang 
dikumpulkan diangkut langsung ke lokasi TPA adalah suatu areal yang 
menampung sampah dari hasil pengangkutan dari TPS maupun langsung dari 
sumbernya (bak/tong sampah) dengan tujuan untuk mengurangi permasalahan 
kapasitas atau timbulan sampah yang ada di masyarakat umumnya. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Jenis penelitian dan  rancangan penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 
dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya bertujuan untuk melihat 
gambaran atau fenomena yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu. 
(Notoatmodjo, 2010, hal. 35). 
B. Kerangka konsep penelitian 
Kerangka konsep penelitian dapat dilihat dari gambar berikut ini. 
 
 
 
                    
Gambar 1 Kerangka Konsep 
C. Variabel penelitian 
1. Penimbulan Sampah 
2. Pewadahan Sampah 
 
 
 
 
 
Manajamen 
Pengelolaan Sampah 
Penimbulan sampah 
Pewadahan  sampah 
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D. Definisi operasional 
Tabel 1 
Definisi Operasional 
 
No Variabel  Definisi operasional Kriteria Alat ukur  Skala  
1 penimbu
lan 
sampah  
Sampah yang dihasilkan 
per orang  per hari dan 
jumlah sampah yang 
dihasilkan per liter per 
hari rumah tangga yang 
ada di  RT 08 Kelurahan 
Bello Kecamatan 
Maulafa Kota Kupang 
Memenuhi 
syarat bila 
< 2,5 
ltr/org/hr 
Tidak 
memenuhi 
syarat bila 
>2,5 
ltr/org/hr 
Wadah 
sampah 
dan mistar 
Rasio 
2 pewadah
an 
sampah 
Tempat penyimpanan 
sampah yang disediakan 
oleh setiap rumah 
tangga baik 
menggunakan tong-tong 
sampah, bungkus plastik 
maupun bak sampah di 
RT 08 Kelurahan Bello 
Kecamatan Maulafa 
Kota Kupang. Tempat 
penyimpanan sampah 
harus memiliki penutup, 
mudah diangkut, kuat, 
mudah dibersihkan, 
kedap air, dipisahkan 
menurut jenis sampah 
dan lamanya sampah 
dalam tempat sampah 
minimal 3 hari. 
Memenuhi 
syarat bila 
>50%-
100%  
Tidak 
memenuhi 
syarat bila 
< 50% 
  
 
 
Checklist  Ordinal 
 
E.  Populasi Dan Sampel  
1. Populasi 
 Populasi dalam penelitian yang dilakukan di RT 08 pada Kelurahan Bello 
Kecamatan Maulafa Kota Kupang adalah sebanyak 40 KK. 
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2. Sampel dalam penelitian ini adalah semua populasi yang ada di  RT 08 
Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa  Kota Kupang 
F.  Metode pengumpulan data 
1. Data primer 
Data primer adalah data hasil observasi di lapangan yang dikumpulkan dan 
diolah sendiri oleh peneliti, dalam hal ini dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa checklist. 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari Kantor Lurah Bello. 
G.  Tahap pengumpulan data 
 Dalam melaksanakan kegiatan ini data diperoleh dari tahapan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Tahapan Persiapan 
Tahapan ini terdiri dari 
a. Melakukan survei awal ke lokasi penelitian 
b. Persiapan proposal penelitian 
c. Persiapan administrasi dan perijinan 
d. Pengambilan data awal 
2. Tahapan pelaksanaan 
a. Lokasi penelitian yaitu di RT 08 Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa 
Kota Kupang  
b. Lakukan pengumpulan data primer yang diperoleh dari hasil 
pengukuran dan pengamatan pada setiap rumah. 
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c. Melakukan survei dengan menggunakan checklist. 
H.  Tahap Pengolahan data 
1. Memeriksa lembar observasi yang telah diisi apakah pernyataan telah diisi 
seluruhnya 
2. Memberikan penomoran terhadap lembar observasi sehingga lebih mudah 
dan sederhana 
3. Kegiatan penyusunan data yang dimasukkan dalam tabel distribusi 
frekuensi  
I. Analisa Data 
Data yang dikumpulkan dianalisa secara deskriptif yang disajikan dalam 
bentuk tabel dan dibandingkan dengan kriteria yang ada. Kriteria penilaian 
dengan menggunakan pembobotan yaitu setiap jawaban benar diberi bobot (1) 
dan jawaban yang salah diberi bobot (0) kemudian akan dianalisa secara 
deskriptif serta skornya disajikan dalam bentuk tabel. Perhitungan persentase 
menggunakan rumus  : 
P = X 100 % 
keterangan : 
P = nilai persentase  
a. >50% - 100% dikatakan  memenuhi syarat 
b. < 50% dikatakan tidak  memenuhi syarat  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil 
1. Gambaran Umum Lokasi 
  Kelurahan Bello merupakan salah satu Kelurahan dari 9 
(Sembilan) Kelurahan yang berada di dalam wilayah Kecamatan Maulafa 
Kota Kupang. Luas wilayah Kelurahan Bello adalah 754 Ha terdiri dari  
11 RW, dan 28 RT dengan batas-batas  wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kolhua 
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Sikumana 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Oepura 
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Kolhua dan Desa 
Oelomin. 
 Perkembangan penduduk di Kelurahan Bello selama bulan Oktober 
tahun 2018  cukup dinamis seturut dengan perkembangan umum Kota 
Kupang. Hal ini dapat dicermati melalui indikasi mutasi keluar masuk 
penduduk serta kelahiran dan kematian. Secara umum data penduduk 
Kelurahan  Bello  sampai  dengan bulan  Oktober tahun 2018 adalah 
sebagai berikut.  
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Kelurahan Bello 
Bulan Oktober Tahun 2018 
No 
Kepala Keluarga Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
 1.242 93 2.414 1.973 
Total  1.335 KK 4.387 jiwa 
 Sumber : Data Sekunder Terolah Tahun 2018 
20 
 
2. Hasil Penelitian 
a. Hasil Penimbulan 
 Penimbulan sampah pada skala rumah tangga di RT 08 Kelurahan 
Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang tahun 2019. Hasil pengukuran 
laju timbulan sampah di RT 08 Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa 
Kota Kupang tahun 2019 dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3 
 Laju Timbulan dan Volume Sampah di RT 08 Kelurahan Bello  
Kecamatan Maulafa Kota Kupang Tahun 2019 
 
NO Responden Σ Penghuni V.Sampah  (liter) Rata- rata 
1 40 KK 163 Orang 432.1 liter 2,65 liter 
Sumber : Data Primer Terolah Tahun 2019 
Dari Tabel 3 dapat diketahui rata-rata laju timbulan sampah  dari 40 
rumah tangga sebesar 2,65 liter/orang/hari dan volume sampah yang 
dihasilkan per hari yaitu 432,1 liter/hari. 
b. Hasil Tahap Pewadahan 
 Hasil pengamatan pewadahan sampah rumah tangga dari 40 KK di 
RT 08 Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4  
Pewadahan Sampah Rumah Tangga RT 08 Kelurahan Bello  
Kecamatan Maulafa Kota Kupang Tahun 2019 
 
N0 Item penilaian Kriteria 
Ya % Tidak % 
1. Terdapat tempat sampah 32 80 8 20 
2. Tempat sampah memiliki penutup 3 7,5 37 92,5 
3. Tempat sampah mudah diangkut 30 75 10 25 
4. Tempat sampah kuat 9 22,
5 
31 77,5 
5. Tempat sampah mudah dibersihkan 8 20 32 80 
6. Tempat sampah kedap air 8 20 32 80 
7. Tempat sampah dipisahkan menurut jenis 
sampah 
0 0 40 100 
8. Lamanya sampah ditempat sampah minimal 
3 hari 
26 65 14 35 
  Sumber : Data primer terolah, 2019 
 
 Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa, dari 40 rumah di RT 08 
Kelurahan Bello pewadahan sampah tidak memiliki tempat sampah 
sebanyak 8 rumah (20%), tempat sampah tidak memiliki penutup 
sebanyak 37 rumah (92,5%), tempat sampah tidak mudah diangkut 
sebanyak 10 rumah (25%), tempat sampah tidak kuat sebanyak 31 rumah 
(77,5%), tempat sampah tidak mudah dibersihkan sebanyak 32 rumah 
(80%), tempat sampah tidak kedap air sebanyak 32 rumah (80%), tempat 
sampah tidak dipisahkan sebanyak 40 rumah (100%) sampah disimpan 
lebih dari 3 hari sebanyak 14 rumah (35%). 
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Tabel 5 
Kriteria Pewadahan Sampah Rumah Tangga RT 08 Kelurahan Bello  
Kecamatan Maulafa Kota Kupang Tahun 2019 
 
No  Kriteria Objektif Jumlah KK % 
1 Memenuhi syarat 8  20 
2 Tidak memenuhi syarat 32  80 
Jumlah  40 100 
      Sumber : Data primer terolah, 2019 
Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa, dari 40 rumah di RT 08 Kelurahan 
Bello pewadahan sampah mempunyai skor sebesar 20% memenuhi syarat 
dan 80% tidak memenuhi syarat. 
B. Pembahasan 
1. Penimbulan Sampah 
Laju timbulan sampah rumah tangga merupakan jumlah sampah 
rumah tangga yang dihasilkan di  RT 08 Kelurahan Bello Kecamatan 
Maulafa Kota Kupang dengan satuan liter/orang/hari. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa laju timbulan sampah 
yang dihasilkan per orang per hari pada 40 rumah tangga RT 08 Kelurahan 
Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang yaitu 2,65 liter/orang/hari 
sedangkan volume sampah yang dihasilkan per hari yaitu  432,1 liter/hari. 
Menurut SNI 3242:2008, tentang spesifikasi timbulan sampah mengatakan 
bahwa standar timbulan sampah rumah permanen dengan satuan 
liter/orang/hari adalah 2,5 liter/orang/hari, maka dari itu laju timbulan 
sampah yang dihasilkan di RT 08 Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa 
Kota Kupang melebihi standar. 
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 Hal ini disebabkan oleh banyaknya aktivitas maupun pemakaian 
barang-barang yang menghasilkan sampah sehingga semakin banyak pula 
sampah yang dihasilkan, hal ini dapat menimbulkan sampah berserakan 
dimana-mana sehingga dapat mencemari lingkungan dan dapat 
mengundang vektor penular penyakit yang dapat menyebabkan gangguan 
kesehatan pada manusia jika pengelolaan sampah tidak dilakukan dengan 
baik. Untuk mengatasi permasalahan laju timbulan sampah tersebut 
sebaiknya melakukan pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga 
menggunakan prinsip 3R yaitu reduce atau mengurangi sampah yang 
dihasilkan seperti kurangi pemakaian kantong plastik dengan membawa 
tas, reuse atau menggunakan kembali barang-barang yang sudah tidak 
terpakai contohnya botol aqua dijadikan botol air minum, dan recycle atau 
mengolah kembali sampah tersebut agar dapat menjadi suatu barang yang 
lebih berguna atau bernilai jual seperti sampah membuat kompos dari 
sampah organik.  
 Dengan laju timbulan sampah maka bisa diperoleh proyeksi 
sampah dimasa yang akan datang yang mana berguna untuk mendesain 
tempat pewadahan sampah, TPS, dan juga proses pengangkutan. 
2. Pewadahan Sampah 
 Pewadahan merupakan suatu cara penampungan sampah sementara 
di sumbernya, individual maupun komunal. Ada beberapa tujuan 
dilakukan pewadahan yaitu mempermudah dalam pengumpulan dan 
pengangkutan, mengatasi timbulnya bau busuk dan menghindari perhatian 
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dari vektor penularan penyakit, menghindari air hujan, dan menghindari 
pencampuran sampah. Tempat penyimpanan sampah diperlukan untuk 
menampung sampah yang dihasilkan agar tidak berserakan. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
pewadahan sampah di RT 08 Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota 
Kupang ditunjukan pada tabel 4 bahwa sampah yang termasuk dalam 
kategori memenuhi syarat sebesar 20 % dan kategori tidak memenuhi 
syarat sebesar 80%. Dari hasil penelitian diketahui bahwa pewadahan 
sampah di RT 08 Kelurahan Bello Kecamatan Maulafa Kota Kupang 
tergolong rendah, ini menunjukan bahwa yang  tidak memiliki tempat 
sampah sebanyak 8 rumah (20%), tempat sampah tidak memiliki penutup 
sebanyak 37 rumah (92,5%), tempat sampah tidak mudah diangkut 
sebanyak 10 rumah (25%), tempat sampah tidak kuat sebanyak 31 rumah 
(77,5%), tempat sampah tidak mudah dibersihkan sebanyak 32 rumah 
(80%), tempat sampah tidak kedap air sebanyak 32 rumah (80%), tempat 
sampah tidak dipisahkan sebanyak 40 rumah (100%) sampah disimpan 
lebih dari 3 hari sebanyak 14 rumah (35%). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Laju  timbulan sampah rumah tangga per hari dari 40 rumah di RT 08 
Kelurahan Bello sebesar 2,65 liter/orang/hari dan volume sampah yang 
dihasilkan per hari sebesar 432,1 liter/hari jika dibandingkan dengan 
Standar Nasional Indonesia 2,5 liter/ orang/ hari maka hasil tersebut 
dikategorikan tidak memenuhi syarat . 
2. Pewadahan sampah dari 40 rumah di  RT 08 Kelurahan Bello   kategori 
memenuhi syarat sebanyak 8 KK (20%), dan kategori tidak memenuhi 
syarat sebanyak 32 KK (80%). 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah  
a. Dinas kebersihan harus menyiapkan alat pengumpul dan pengangkut 
sampah. 
b. Pemerintah setempat harus membangun atau membuat TPS 
2. Bagi penghuni perumahan 
a. Agar dapat mengurangi pemakaian barang-barang yang menghasilkan 
sampah. 
b. Perlu melakukan pengolahan sampah ditingkat rumah tangga  
c. Agar bekerja sama dengan pemerintah atau instansi terkait 
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d. Menyediakan tempat sampah yang memiliki penutup, kedap air, kuat 
dan mudah dibersihkan. 
 
3. Bagi peneliti lainnya  
Agar melanjutkan penelitian tentang kajian pengolahan sampah rumah 
tangga di RT 08 Kelurahan Bello. 
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Lampiran I 
 
Lembar Observasi 
Kegiatan Pengukuran Volume Sampah 
 
A. Data Umum 
1. Nomor urut   : 
2. Nama KK   : 
3. Alamat rumah  : 
4. Tanggal pengukuran: 
5. Jumlah penghuni  : 
B. Data Khusus 
NO Wadah Tempat 
Sampah 
Ukuran Tempat Sampah Volume 
Sampah 
(Liter) 
1. Persegi Panjang Lebar Tinggi T. 
Sampah 
 
    
2. Lingkaran Diameter Tinggi  Tinggi Sampah   
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran II 
 
Cheklist pewadahan sampah 
No urut   : 
Nama penghuni  : 
Tanggal pemeriksaan  : 
Lama Menampung sampah  : 
Jumlah penghuni  : 
 
No Item Penilaian Kriteria 
Ya Tidak 
1. Terdapat tempat sampah   
2. Tempat sampah memiliki penutup    
3. Tempat  sampah mudah diangkut    
4. Tempat sampah kuat   
5. Tempat sampah mudah dibersihkan   
6. Tempat sampah kedap air   
7 Tempat sampah dipisahkan mnurut jenis sampah    
8 Lamanya sampah ditempat sampah minimal 3 hari   
 
 
 
 
         Kupang, ...../……/ 2019 
             Pemeriksa  
 
                                           (….…………….) 
 
 


1. Melakukan pengambilan data dan pengisian format checklist 
 
        
          
         
 
 
2. Melakukan pengamatan pengelolaan sampah dan mengukur wadah sampah dan  volume 
sampah  
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